
 

 

 
65 

 

 
 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian sebagaimana telah dianalisis 

di atas, maka untuk menjawab rumusan masalah penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Apabila terjadi kasus sengketa obyek jaminan hak tanggungan yang 

overlapping Bank sebagai pihak Kreditur dapat melakukan upaya 

penanggulangan perlindungan hukum dengan meminta agunan pengganti 

pada pihak kreditur. Sehingga dalam pengeksekusian hak tanggungan 

dapat dilaksanakan. Apabila pihak debitur menolak untuk memberi 

agunan pengganti, maka pihak kreditur (Bank) dapat melakukan upaya 

hukum.  

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan atas 

Tanah Beserta Benda-Benda yang Berkaitan dengan Tanah yang dianggap 

dapat mengatur serta memberikan kepastian hukum bagi semua pihak baik 

kreditur maupun debitur dalam kasus ini perjanjian kredit. Memiliki 

kekurangan dalam ketidakrincian dalam pengaturannya, sehingga 

pengeksekusian obyek hak tanggungan tidak dapat dilaksanakan. Dalam 

kasus sengketa ini pihak kreditur atau bank dirugikan dengan bergantinya 

status dari kreditur preverent atau didahulukan menjadi kreditur 

konkurent. 
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B. Saran  

Sesuai dengan judul yang diambil tentang Perlindungan Hukum 

Dalam Sengketa Tanah yang Dijaminkan di Bank apabila sengketa tanah 

tersebut memberikan dampak pada pihak Bank, penulis melihat bahwa 

dengan memberikan klausula-klausula dalam suatu perjanjian kredit yang 

akan disepakati kedua belah pihak. Dengan adanya kalusula yang 

menyebutkan bahwa agunan dapat digantikan apabila terjadi kasus 

sengketa dalam agunan tersebut, maka dapat memberikan suatu 

perlindungan hukum bagi pihak Bank. Hal ini tertuang dalam prinsip-

prinsip Perjanjian Kredit. 
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